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2 Dal d de
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J R r er
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o Sin S es
g Syin sy es dan ye
ol Sad S es titik di bawah
ue Dad d de titik di bawah
] Ta’ t te titik di bawah
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/@
Sl
-
o)

qi
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d Kaf Kk ka
J Lam I el
a Mim m em
o Nun n en
3 Waw w we
° Ha’ h ha
s Hamzah > < apostrof
¢ Ya Y ye
2. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
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X ditulis Iddah’
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a. Bila dimatikan, ditulis h:
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
A daad ditulis ni 'matullah
bl Bls ditulis zakatul-fitri
4. Vokal pendek
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b. Fathah + alif magsir, ditulis a (garis di atas)
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P ditulis yas'a
c. Kasrah + ya mati, di tulis 7 (garis di atas)
La ditulis majid
d. Dammah + wau mati, ditulis G (dengan garis di atas)
o2 R ditulis Sfuriad
6. Vokal rangkap:
a. Fathah + ya mati, ditulis ai
2y ditulis bainakum
b. Fathah + wau mati, ditulis au
Js ditulis gaul

7. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof.

AL) ditulis a’antum
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Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya

w2 Al 5 93 ditulis zawi al-furid

4ol Jay ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Studi Al-Qur’an telah mengalami transformasi dalam berbagai ranah kajian.
Bermula dari kajian teks menjadi analisis sosio-kultural dengan menobatkan
masyarakat beragama sebagai objek kajian utama yang kerap diistilahkan sebagai
The Living Qur’an. Banyak kalangan masyarakat yang semakin mempererat
interaksi dengan Al-Qur’an. Lamban laun, sebagian dari mereka justru kehilangan
jati diri sebagai masyarakat berbudaya. Tidak sedikit yang lebih mengedepankan
nilai-nilai keagamaan dan mengesampingkan tradisi-tradisi kebudayaan yang lebih
dulu ada. Sehingga, tradisi khataman Al-Qur’an wetonan kiranya menjadi salah
satu upaya untuk membendung persoalan ini dengan mengintegrasikan dan
menyeimbangkan dua aspek utama tersebut. Kegiatan ini menjadi program wajib
dan unggulan yang dijalankan di Pondok Tahfidz Nurul Qur’an (PTNQ) MAN 1
Kudus untuk menjaga kualitas hafalan santri. Tradisi ini menjadi layak untuk diteliti
lantaran cukup urgen, lebih berkesan, dan memiliki daya tarik tersendiri.

Penelitian ini terfokus pada tiga rumusan masalah utama yang meliputi,
gagasan yang melatarbelakangi dijalankannya khataman wetonan, konsep dan
mekanisme pelaksanaan, serta makna tradisi ini. Tujuan penelitian ini tentu saja
untuk mendalami berbagai rumusan masalah tersebut dan memiliki dua kegunaan
secara teoritis maupun praktis. Tinjauan pustaka penelitian mencakup tiga kajian,
yaitu tentang tradisi khataman Al-Qur’an, pembacaan Al-Qur’an dalam ritual
kebudayaan, dan wetonan sebagai adat istiadat Jawa. Teori yang diterapkan adalah
sosiologi pengetahuan Karl Mannheim yang terfokus pada tiga makna perilaku.
Jenis penelitian yang dijalankan adalah kualitatif. Sumber data primer diperoleh
dari para informan dan sekunder dari berbagai sumber terkait. Jenis datanya adalah
field research (data lapangan). Teknik pengumpulan datanya menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik pengolahan datanya menerapkan
analisis data fenomenologi. Pendekatan yang digunakan adalah sosiologis.

Hasil dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Gagasan dijalankannya khataman wetonan ini dilatarbelakangi oleh sebuah
petunjuk ataupun isyarat dari Allah kepada pengasuh pondok atas dedikasi
beliau yang cukup besar terhadap Al-Qur’an, sehingga mengalir atau
terpikirkan begitu saja. Selain itu, juga sebagai inisiatif pengasuh pondok untuk
menjaga kualitas hafalan santri.

2. Tradisi ini merupakan proses simak-menyimak seluruh hafalan santri yang
telah memperoleh 21-30 juz pada setiap hari kelahiran atau weton santri. Mulai
dijalankan pada tahun 2020 dan diikuti oleh santri maupun asatizdengan syarat
tertentu bagi yang disimak, penyimak, mekanisme pelaksanaan, dan penilaian.

3. Makna dari tradisi ini meliputi makna objektif sebagai program rutin dan
arahan dari pengasuh pondok, makna ekspresif dari pihak-pihak yang ikut
serta, serta dokumenter sebagai tradisi material, religius, simbolis, dan kultural.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Studi terhadap Al-Qur’an turut mengalami perkembangan pada berbagai
aspek bersamaan dengan kemajuan zaman dan pertumbuhan ilmu pengetahuan.
Dari awalnya berupa studi teks menuju studi sosial-budaya dengan mengangkat
masyarakat beragama sebagai objek penelitiannya. Studi ini diistilahkan sebagai
Living Qur’an. M. Mansur mengemukakan bahwa Living Qur’an berangkat dari
berbagai gejala atau kejadian dalam keseharian hidup masyarakat berupa
pemaknaan dan peranan Al-Qur’an yang secara nyata dimathumi dan dijalankan
oleh masyarakat tersebut. Realitas ini kerap kali berbeda antara komunitas
masyarakat yang satu dengan lainnya.! Living Qur’an juga dapat dimaknai sebagai
studi terkait fenomena sosial yang berhubungan dengan representasi dan eksistensi
Al-Qur’an dalam suatu kelompok masyarakat.?

Salah satu bentuk manifestasi Al-Qur’an dalam kehidupan umat Islam
(Living Qur’an) adalah  dengan secara kontinu membaca hingga

mengkhatamkannya. Dengan menjadikan rutinitas kehidupan berdampingan

! Muhammad Mansur, Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Al-Qur’an, dalam
Sahiron Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: TH-Press,
2007), him. 5.

2 Heddy Shri Ahimsa-Putra, “The Living Al-Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi”,
Walisongo, Vol. 20, No. 1, Mei 2012, him. 251.



dengan Al-Qur’an, tentu akan menghadirkan ketenteraman hati dan keberkahan
dunia akhirat, termasuk melalui kegiatan khataman.®

Kegiatan khataman Al-Qur’an menjadi sebuah tradisi yang menjamur dalam
gaya hidup masyarakat, khususnya umat Islam. Sebagaimana diketahui bahwa
tradisi merupakan adat kebiasaan yang berjalan pada suatu masyarakat secara turun-
temurun sebagai warisan dari nenek moyang mereka. Dari sinilah kemudian muncul
justifikasi hingga upaya untuk melanggengkan tradisi.*

Wetonan menjadi salah satu tradisi yang cukup marak dijalankan hingga saat
ini, terlebih dalam setiap sendi kehidupan masyarakat suku Jawa. Weton merupakan
himpunan antara tujuh hari dalam seminggu (Ahad, Senin, Selasa, Rabu, Kamis,
Jumat, dan Sabtu) dengan lima macam hari pada pasaran Jawa (Wage, Kliwon,
Legi, Pahing, Pon). Sirkulasinya akan berulang setelah mencapai 35 hari (7x5) atau
selapan dina, sehingga hari kelahiran akan mengalami pengulangan tiap lima
minggu sekali yang diawali dari hari kelahiran tersebut sesuai dengan perhitungan
Jawa.®

Tercetuslah sebuah upaya untuk mengintegrasikan antara Al-Qur’an yang
membaur dengan kehidupan (Living Qur’an) dalam konsep khataman, dengan

eksistensi tradisi berupa wetonan yang telah sejak lama hadir di tengah masyarakat

3 Zaenab Lailatul Badriyah, Praktik Khataman Al-Qur’an di Hotel Grasia (Studi Living
Qur’an), (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo Semarang, Semarang,
2018), him. 1-2.

4 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), him. 1.208.

5 Ali Ahmadi, Tinjauan Hukum lIslam Terhadap Praktik Perhitungan Weton Dalam
Menentukan Perkawinan (Studi Kasus di Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati), (Tesis
Pascasarjana UIN Walisongo Semarang, Semarang, 2018), him. 6-7.



Jawa. Wacana ini kiranya sudah mulai dijalankan oleh unsur yang paling kecil dari
setiap individu muslim. Diawali dengan pembacaan surah-surah pilihan pada
jangka waktu tertentu, seperti tradisi Yasinan pada malam Jumat. Ada pula majelis
semakan Al-Qur’an Mantab Purbojati yang diadakan pada Mujzhadah Zikru al-
Gafilin setiap Ahad Legi.® Bahkan, terdapat kelompok tertentu yang mampu
mengkhatamkan Al-Qur’an 30 juz setiap hari secara b7 al-nazar di Pondok
Pesantren Darul Ulum Wal Hikam Yogyakarta.’

Beberapa realitas yang terjadi tersebut menunjukkan benang merah bahwa
proses pembauran Al-Qur’an dalam keseharian hidup masyarakat mampu
diterapkan di berbagai tempat. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh I. J.
Brugmans dalam karyanya Geschiedenis Van Het Onderwijs in N. I. bahwa
pembelajaran Al-Qur’an di Indonesia digolongkan menjadi dua, yaitu di langgar
atau musalla dan instansi pendidikan, baik madrasah maupun pondok pesantren.®
Dengan demikian, apabila praktik ini dapat senantiasa terealisasikan, maka hakikat
konsep Living Qur’an sebagal resepsi masyarakat atas Al-Qur’an dapat

terimplementasikan secara nyata.®

® Nafisah, Majelis Sima’an Al-Qur’an Mantab Purbojati dalam Maujahadah Dzikrul
Ghofilin Ahad Legi: Studi Living Qur’an di Daerah Istimewa Yogyakarta), (SKripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2015, him. 105.

" M. Khoirul Anam, Khataman Al-Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum Wal Hikam
Yogyakarta (Studi Living Qur’an), (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2017), him. 4-5.

8 Luthfiani Nurul Azizah, Living Qur’an: Kajian Tradisi Pembacaan Surat Ad-Dukhan di
Kalangan Santri (Pondok Pesantren Al-Amin Putri Kec. Jayanti), (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Banten, 2021), him. 2.

® Ahmad ‘Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Qur’an-Hadis, Ontologi, Epistemologi, dan
Aksiologi (Ciputat: Yayasan Wagaf Darus-Sunnah, 2019), him. 22.



Dibuatlah suatu program khataman Al-Qur’an wetonan di Pondok Tahfidz
Nurul Qur’an (PTNQ) MAN 1 kabupaten Kudus. Khataman wetonan ini diterapkan
secara merata bagi seluruh santri dan asatiz. Tercetusnya program khataman
wetonan ini juga dilatarbelakangi oleh program pembelajaran Al-Qur’an (halagah)
yang telah lebih dulu dijalankan. Ketika seorang santri sudah mencapai hafalan 20
juz atau lebih, maka diwajibkan untuk mengikuti program khataman wetonan.

Penelitian ini akan difokuskan pada tradisi khataman wetonan di PTNQ
MAN 1 Kudus yang cenderung lebih berkesan dan memiliki daya tarik tersendiri.
Dari sini diharapkan mampu menghasilkan sebuah kontribusi berharga bagi
kehidupan masyarakat. Diangkatnya topik penelitian ini sebagai lompatan besar
dalam menjaga eksistensi kebudayaan, khususnya pada masyarakat Jawa. Di
samping itu, juga untuk menunjukkan kepada khalayak luar terlebih kalangan
pondok pesantren agar mampu menjadi garda terdepan dalam merealisasikan
gagasan ini melalui upaya nguri-nguri kabudayan Jawi. Maka dari itu, proposal
penelitian yang berjudul “Tradisi Khataman Al-Qur’an Wetonan di Pondok Tahfidz
Nurul Qur’an MAN 1 Kudus” ini kiranya sangat diperlukan untuk dapat dikaji dan

dikembangkan secara lebih lanjut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diperoleh beberapa rumusan
permasalahan yang dapat diajukan dan menjadi fokus kajian dalam penelitian ini.
Di antaranya meliputi:
1. Apagagasan yang melatarbelakangi dijalankannya tradisi khataman Al-

Qur’an wetonan di Pondok Tahfidz Nurul Qur’an MAN 1 Kudus?



2. Bagaimana konsep dan mekanisme pelaksanaan tradisi khataman Al-
Qur’an wetonan di Pondok Tahfidz Nurul Qur’an MAN 1 Kudus?
3. Apa makna tradisi khataman Al-Qur’an wetonan di Pondok Tahfidz

Nurul Qur’an MAN 1 Kudus?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Mengetahui dan memahami gagasan yang melatarbelakangi
dijalankannya tradisi khataman Al-Qur’an wetonan di Pondok Tahfidz
Nurul Qur’an MAN 1 Kudus guna ditelaah lebih lanjut.

2. Mengetahui dan memahami konsep hingga mekanisme pelaksanaan
tradisi khataman Al-Qur’an wetonan di Pondok Tahfidz Nurul Qur’an
MAN 1 Kudus untuk dilakukan kajian secara komprehensif.

3. Mengetahui, memahami, dan menganalisis makna tradisi khataman Al-
Qur’an wetonan di Pondok Tahfidz Nurul Qur’an MAN 1 Kudus.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Pada aspek teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk memperluas
khazanah pengetahuan dan rujukan tentang urgensi menjaga eksistensi
kebudayaan secara Islami dalam bentuk integrasi agama dan budaya
(religious-cultural). Dalam hal ini, diterapkan melalui tradisi khataman
Al-Qur’an berbasis pondok pesantren.

2. Pada aspek praktis, penelitian ini bisa menjadi landasan bagi para pihak
berwenang secara khusus dan masyarakat pada umumnya terkait

pelestarian kebudayaan berbasis pondok pesantren yang lebih



mengutamakan nilai-nilai keislaman. Sebab, pondok pesantren telah
dipandang sebagai lembaga pendidikan yang mengemban otoritas dan

kompetensi besar dalam menginterpretasikan ajaran keagamaan.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian seputar kajian Living Qur’an berupa tradisi khataman Al-Qur’an
dengan konsep wetonan yang diterapkan bagi segenap santri di pondok pesantren
bisa terbilang masih cukup jarang dilakukan, bahkan mungkin belum ditemukan
hingga saat ini. Akan tetapi, terdapat beberapa penelitian yang setidaknya memiliki
alur tema pembahasan berdekatan. Dalam hal ini, penulis membagi tinjauannya
secara spesifik sebagai berikut:

1. Tradisi Khataman Al-Qur’an

Diawali oleh buku karangan M. Quraish Shihab (1994) bertajuk lentera hati
yang membahas mengenai resepsi umat Islam terhadap Al-Qur’an.’ Lalu, Farid
Esack (2002) dengan buku yang salah satu temanya membahas interaksi muslim
dengan Al-Qur’an.!! Dua buku ini lebih mengkaji pemaknaan Al-Qur’an secara
universal oleh umat Islam.

HM. Amin Haedari dkk. (2004) menjalankan penelitian dengan menerbitkan

buku tentang eksistensi pesantren di era modern dan A. Halim dkk. (2005) dengan

10 Elly Maghfiroh, “Living Qur’an: Khataman Sebagai Upaya Santri Dalam Melestarikan
Al-Qur’an”, Hermeneutik: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 11, No. 1, 2017, him. 110.

! Didi Junaedi, “Living Qur’an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur’an (Studi
Kasus di Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kecamatan Pabedilan Kabupaten
Cirebon”, Journal of Qur’an and Hadith Studies, Vol. 4, No. 2, 2015, him. 185.



buku tentang manajemen pesantren.? Kedua buku ini juga masih membabhas terkait
tradisi atau kegiatan pesantren secara umum, sehingga belum mengkaji khataman
Al-Qur’an dengan spesifik.

Tak hanya itu, M. Quraish Shihab (2007) juga menerbitkan buku yang
mengkaji fungsi Al-Qur’an secara umum?®® dan Muhammad Nurul lbad (2007)
dengan buku tentang dakwah Gus Miek melalui tradisi semakan Al-Qur’an.t*
Kajian ini tampaknya sudah mulai merujuk pada khataman Al-Qur’an.

Imam Sudarmoko (2016) menyusun tesis berjudul “The Living Qur’an;
Studi Kasus Tradisi Sema’an Al-Qur’an Sabtu Legi di Masyarakat Sooko
Ponorogo”. Fokus penelitian ini lebih kepada kajian terkait pandangan masyarakat
Sooko Ponorogo terhadap tradisi sema’an Al-Qur’an Sabtu Legi tersebut.’® Elly
Maghfiroh (2017) juga menyusun jurnal berjudul “Living Qur’an: Khataman
sebagai Upaya Santri dalam Melestarikan Al-Qur’an” yang mengkaji tentang
fenomena masyarakat dalam melestarikan Al-Qur’an pada tradisi khataman yang
dijalankan di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta, serta untuk
menggali resepsi dan makna yang lahir dari tradisi tersebut.*®

M. Khoirul Anam (2017) melakukan penelitian skripsi berjudul “Khataman

Al-Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum Wal Hikam Yogyakarta (Studi Living

12 Umuhanniek, Tradisi Pembacaan QS. A/-Wagi ‘ah di Pondok Pesantren Terpadu Ibnun
Nafis Kelurahan Tirtajaya Kecamatan Sukmajaya Kota Depok, (Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta, 2021), him. 11.

13 M. Khoirul Anam, Khataman Al-Qur’an di Pondok, him. 1.

14 Imam Sudarmoko, The Living Qur’an: Studi Kasus Tradisi Sema’an Al-Qur’an Sabtu
Legi di Masyarakat Sooko Ponorogo, (Tesis Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
Malang, 2016), him. 10.

15 Imam Sudarmoko, The Living Qur’an, him. 8.

18 Elly Maghfiroh, “Living Qur’an: Khataman”, him. 109.



Qur’an)”. Skripsi ini juga menelisik pemaknaan khataman Al-Qur’an, termasuk
terkait prosesi khataman yang dilangsungkan di Pondok Pesantren Darul Ulum Wal
Hikam Yogyakarta.!’

Miftahul Huda (2020) juga mengusung gagasan penelitian skripsi berjudul
“Tradisi Khotmul Qur’an (Studi Living Qur’an Pemaknaan Khotmul Qur’an di
Pondok Pesantren Ittihadul Ummah Ponorogo)”. Skripsi ini membahas tentang
fenomena yang terjadi pada tradisi khatm Al-Qur’an yang berlangsung setiap
malam Ahad Legi tersebut. Mulai dari praktik pelaksanaan hingga pemaknaan
santri atas tradisi ini.*®

2. Pembacaan Al-Qur’an dalam Ritual Kebudayaan

Thomas Wiyasa Bratawijaya (1988) menerbitkan buku tentang upacara
tradisional masyarakat Jawa, Koentjaraningrat (1993) dengan buku tentang ritus
peralihan di Indonesia, dan B. Soelarto (1993) tentang upacara Garebeg.'®
Beberapa buku atau penelitian ini masih mengkaji tentang pelaksanaan tradisi
maupun ritual kebudayaan secara umum. Belum secara spesifik mengangkat

kolaborasi antara nilai kebudayaan dengan keagamaan.

M. Khoirul Anam, Khataman Al-Qur’an di Pondok, him. 6-7.

18 Miftahul Huda, Tradisi Khotmul Qur’an (Studi Living Qur’an Pemaknaan Khotmul
Qur’an di Pondok Pesantren Ittihadul Ummah Ponorogo), (Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan
Dakwah IAIN Ponorogo, Ponorogo, 2020), him. 7-8.

19 Rafi’uddin, Pembacaan Ayat-ayat Al-Qur’an dalam Upacara Peret Kandung, (SKripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2013),
him. 9-10.



Terdapat pula buku dari Ridin Sofwan (2002) tentang Islam dan budaya.?
Selain itu, Suyami (2008) juga meneliti tentang upacara ritual di keraton?' dan
Muhammad Sholikhin (2010) tentang ritual dan tradisi Islam Jawa.?? Dari sini
mulai muncul berbagai penelitian yang mengkaji tentang integrasi antara spirit
keislaman dan kebudayaan. Termasuk pula Saifuddin Zuhri Qudsy (2018) yang
menyusun buku berisi berbagai penelitian terkait ritual kebudayaan. Beberapa di
antaranya membahas tentang tradisi ngapati, mitoni, agigah, hingga tahlilan.?®
Tradisi-tradisi semacam ini merupakan bukti konsep perpaduan antara nilai
keagamaan dan kebudayaan yang telah melekat dalam kehidupan masyarakat Jawa.

Rafi’uddin (2013) meneliti skripsi berjudul ‘“Pembacaan Ayat-ayat Al-
Qur’an dalam Upacara Peret Kandung (Studi Living Qur’an di desa Poteran
kecamatan Talango kabupaten Sumenep Madura)”. Skripsi ini mengkaji tentang
pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an pada upacara Peret Kandung. Selain itu, juga
mendalami pemaknaan masyarakat Poteran atas tradisi ini.?* Himmatul Mufidah
(2019) kembali menyusun skripsi tentang tradisi pleretan berjudul “Khotmul
Qur’an dalam Tradisi Pleretan (Studi Living Qur’an di Desa Bedanten Kecamatan
Bungah Kabupaten Gresik Jawa Timur)”. Namun, dalam hal ini peneliti berupaya

menganalisis esensi yang terkandung dari pembacaan khatm Al-Qur’an dalam

2 Khairul Fahmi Harahap (dkk.), “Perhitungan Weton sebagai Penentu Hari Pernikahan
dalam Tradisi Masyarakat Jawa Kabupaten Deli Serdang (Ditinjau dalam Perspektif ‘Urf dan
Sosiologi Hukum)”, Al-Mashlahah, Vol. 9, No. 2, Oktober 2021, him. 317.

21 Rafi’uddin, Pembacaan Ayat-ayat Al-Qur’an, him. 11.

22 Umuhanniek, Tradisi Pembacaan QS. A/-Wagi‘ah, him. 11.

2 gGaifuddin Zuhri Qudsy (ed.), Ritus Peralihan dalam Islam: Kajian Living Hadis
(Yogyakarta: FA Press, 2018), him. 1, 27, 53, dan 127.

24 Rafi’uddin, Pembacaan Ayat-ayat Al-Qur’an, him. 8.
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tradisi Pleretan di Desa Bedanten dengan mengkaji intensitas hubungan masyarakat
desa Bedanten dengan Al-Qur’an, ayat-ayat Al-Qur’an yang dibacakan pada tradisi
Pleretan, serta alasan dibalik pembacaan ayat-ayat tersebut.?

Wiwit Stiyana (2021) mengangkat penelitian skripsi tentang tradisi patang
bulanan berjudul “Living Qur’an Pada Tradisi Patang Bulanan Studi Kasus di Desa
Bukit Kemuning, Kecamatan Mersam, Kabupaten Batanghari, Provinsi Jambi”.
Fokus kajiannya adalah tradisi Patang Bulanan yang merupakan adat istiadat Jawa
dan keterkaitannya dengan pembacaan QS. Al-Saff (61), QS. Al-Rahman (55), QS.
Yusuf (12), QS. Maryam (19), QS. Al-Mulk (67), dan juga QS. Lugman (31): 1-14
tentang penciptaan manusia. Peneliti mengungkap landasan yang melatarbelakangi
tradisi ini dan prosesi pelaksanaannya, serta pemaknaan masyarakat.?® Secara garis
besar, berbagai bentuk penelitian tersebut telah mengkaji terkait pembacaan Al-
Qur’an dalam ritual atau prosesi kebudayaan tertentu.

3. Wetonan sebagai Adat Istiadat Jawa

Terdapat buku atau kitab primbon Betaljemur Adammakna karya Harya
Tjakraningrat (1939) yang menjadi acuan dalam perhitungan hari berdasarkan

weton.?” Marbangun Hardjowirogo (1980) juga dengan buku tentang adat istiadat

% Himmatul Mufidah, Khotmul Qur’an dalam Tradisi Pleretan (Studi Living Qur’an di
desa Bedanten kecamatan Bungah kabupaten Gresik Jawa Timur), (Skripsi Fakultas Ushuluddin
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta, 2019), him. 3-4.

%6 Wiwit Stiyana, Living Qur’an Pada Tradisi Patang Bulanan Studi Kasus di Desa Bukit
Kemuning, Kecamatan Mersam, Kabupaten Batanghari, Provinsi Jambi, (Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Studi Agama UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, Jambi, 2021), him. 5.

27 Lailatul Maftuhah, Pandangan Masyarakat Islam terhadap Dasar Tradisi Weton sebagai
Perjodohan di Desa Karangagung Glagah Lamongan, (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
UIN Sunan Ampel Surabaya, Surabaya, 2018), him. 10-11.
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Jawa.?® Ada pula buku dari Budiono Herusatoto (2000) tentang simbolisme budaya
Jawa.?® Lalu, Purwadi (2006) juga menyusun buku tentang horoskop Jawa.*
Beberapa literatur ini secara luas masih membahas budaya atau adat istiadat Jawa
yang ada dan berkembang di masyarakat.

M. Hariwijaya (2004) dan Budiono Hadi Sutrisno (2009) menerbitkan buku
tentang Islam Kejawen. Selain itu, Suwardi Endraswara (2015) juga dengan buku
tentang agama Jawa.*! Terdapat pula jurnal dari Sukmawan Wisnu Pradanta (2015)
berjudul “Kajian Nilai-nilai Budaya Jawa dalam Tradisi Bancaan Weton di Kota
Surakarta (Sebuah Kajian Simbolisme dalam Budaya Jawa)” yang mengkaji
tentang makna simbolis yang tersirat dalam tradisi bancaan weton dan kaitannya
dengan produk Kejawen sebagai agama Jawa. Ditekankan pula akan pentingnya
mempertahankan tradisi lokal yang mulai tergerus di tengah kemajuan peradaban.
Berbagai penelitian ini kiranya sudah mulai merambah pada kajian tentang
eksistensi kebudayaan yang melebur dalam nilai-nilai keislaman. Dalam hal ini,
juga sudah tertuju pada tradisi wetonan secara spesifik.

Beberapa aspek tertentu dalam berbagai penelitian di atas kiranya cukup
sejalan dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Terlebih pada tradisi

khataman Al-Qur’an dan wetonan. Namun, belum terdapat penelitian yang

2 Sukmawan Wisnu Pradanta (dkk.), “Kajian Nilai-nilai Budaya Jawa Dalam Tradisi
Bancaan Weton di Kota Surakarta (Sebuah Kajian Simbolisme dalam Budaya Jawa)”, dalam Lingua,
Vol. 12, No. 2, September 2015, him. 170.

2 Nurul Lailiyah, Kearifan Lokal dalam Memetri Weton (Hari Lahir) di Kabupaten
Nganjuk, (Artikel Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nusantara PGRI Kediri,
Kediri, 2018), him. 12.

30 Lailatul Maftuhah, Pandangan Masyarakat Islam, him. 10-11.

31 Sukmawan Wisnu Pradanta (dkk.), “Kajian Nilai-nilai Budaya”, him. 170.

32 Sukmawan Wisnu Pradanta (dkk.), “Kajian Nilai-nilai Budaya”, hlm. 158.
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mengkaji secara utuh terkait studi Living Qur’an berupa tradisi khataman Al-
Qur’an dengan konsep wetonan yang diterapkan bagi segenap santri di pondok
pesantren. Dengan demikian, penelitian ini menjadi layak untuk direalisasikan guna
menunjukkan bahwa pada hakikatnya tradisi keagamaan dan kebudayaan bisa
berjalan beriringan. Bahkan, dapat dipadukan menjadi sebuah harmoni yang
mampu membentuk konsep religius-kultural secara nyata. Memang masih dapat
dijumpai beberapa kalangan yang berupaya memperkuat fondasi tradisi lokal pada
satu sisi. Namun, di sisi lain tidak sedikit pihak-pihak yang justru berupaya

mempertentangkan nilai-nilai agama dan kepercayaan dengan tradisi yang ada.

E. Kerangka Teori

Pemaparan teori menjadi sangat penting sebagai landasan dalam sebuah
penelitian. Maka, teori yang diangkat pada penelitian ini berkaitan dengan kajian
dan pemaknaan tradisi khataman Al-Qur’an, penulis mengintegrasikannya dengan
sosiologi pengetahuan Karl Mannheim.

Pandangan dasar yang pertama dari sosiologi pengetahuan Karl Mannheim
menyatakan bahwa pola berpikir tidak akan mampu dipahami apabila seluk-beluk
sosialnya belum dijelaskan. Berbagai gagasan harus dikaji dalam hubungannya
dengan masyarakat sebagai produsen dan pelaku.

Mengenai makna tradisi khataman Al-Qur’an di PTNQ MAN 1 Kudus dapat
dipaparkan dengan berlandaskan pada klasifikasi Karl Mannheim dalam buku karya
Gregory Baum berjudul “Agama dalam Bayang-bayang Relativisme”. Seorang
teolog sekaligus sosiolog ini menerangkan dalam bukunya bahwa makna tingkah

laku dibagi menjadi tiga bentuk yaitu, makna objektif, ekspresif, dan dokumenter.
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Makna objektif dapat dipahami sebagai makna yang ditetapkan oleh konteks sosial
di mana perilaku berjalan. Lalu makna ekspresif ialah makna yang diisyaratkan oleh
aktor perilaku tersebut. Sedangkan makna dokumenter dinyatakan sebagai perilaku
makna tersirat, sehingga aktor tidak menyadari bahwa sebuah aspek yang
diekspresikan mengisyaratkan pada kebudayaan secara menyeluruh.

Makna objektif dari tradisi khataman ini lebih memperlihatkan pada kondisi
sosial santri yang bersifat kontekstual di pondok tersebut. Makna ini berupa
kewajiban dan ketentuan yang telah diberlakukan oleh pengasuh dan pengurus
pondok. Maka pada kasus ini, para santri wajib ikut serta dalam khataman tersebut
dengan menerapkan setiap mekanisme yang ditetapkan.

Makna ekspresif dipahami sebagai makna yang diperlihatkan oleh pelaku
tradisi khataman tersebut. Dapat diketahui bahwa makna ini muncul berdasarkan
apa yang direfleksikan dan dialami oleh para pelaku tersebut. Pada praktiknya,
berbagai pihak yang terlibat dalam program ini memiliki interpretasi, resepsi,
prinsip, dan apresiasi yang berbeda-beda.

Makna dokumenter menjadi makna yang tersirat, sehingga pelaku tradisi
khataman tersebut tidak menyadari bahwa sebuah aspek yang diekspresikan
mengisyaratkan pada kebudayaan secara menyeluruh. Artinya, setiap lini pondok

pesantren yang menjalankan tradisi khataman Al-Qur’an tentu sudah memahami

33 Gregory Baum, Agama dalam Bayang-bayang Relativisme, terj. Ahmad Murtajib
Chaeri dan Masyhuri Arow (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999), him. 15-16.
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terkait mekanisme pelaksanaan dan sisi manfaatnya. Inilah yang pada akhirnya

melahirkan konsep dan model praktik khataman Al-Qur’an yang beraneka ragam.3*

F. Metode Penelitian

Metode penelitian menjadi penting untuk ditentukan sebelum melaksanakan
sebuah penelitian. Adapun unsur-unsur yang membangun metode penelitian ini
antara lain dipaparkan sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang akan dijalankan ini berupa penelitian kualitatif dengan
metode fenomenologi. Menurut pandangan fenomenologi, tingkah laku manusia
dianggap sebagai hasil dari upaya seseorang tersebut menginterpretasikan
dunianya. Atas dasar inilah, dibutuhkan suatu daya upaya untuk menggugah
kembali pemikiran, emosional, konsep, hingga berbagai pemahaman yang tersirat
dibalik perilaku seseorang.

Berger menawarkan tiga aspek utama dalam upaya memaknai realitas
tindakan manusia. Di antaranya yaitu, eksternalisasi berupa teknik adaptasi diri
terhadap ruang lingkup sosio-kultural sebagai produk manusia. Lalu objektivikasi
yang mencakup hubungan dalam lingkup intersubjektif yang diorganisasikan atau
menjalani institusionalisasi. Kemudian, internalisasi berupa upaya individu tertentu
dalam mengenali institusi atau organisasi sosial di mana individu tersebut menjadi
bagian darinya. Dengan demikian, metode fenomenologi digunakan pada penelitian

ini lantaran peneliti hendak menggali interpretasi, resepsi, prinsip, dan apresiasi

3 Elly Maghfiroh, “Living Qur’an: Khataman”, him. 123-125.
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civitas akademika PTNQ MAN 1 Kudus terkait tradisi khataman wetonan santri
sebagai upaya menjaga eksistensi kebudayaan melalui proses eksternalisasi,
objektivikasi, dan internalisasi tersebut.®
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dan dibutuhkan pada penelitian ini antara lain:
a. Sumber data primer
Sumber data primer pada penelitian ini berupa pemaparan dan informasi
lebih lanjut dari para informan atau subjek penelitian berkaitan dengan
berlangsungnya tradisi khataman Al-Qur’an wetonan santri di lingkungan PTNQ
MAN 1 Kudus. Di antaranya mencakup penjelasan langsung dari pengasuh pondok,
beberapa dewan asatiz, alumni, pengurus, hingga santri pilihan. Dengan ini dapat
diperoleh berbagai gagasan, persepsi, hingga gambaran umum dari unsur-unsur
yang terlibat dalam tradisi khataman wetonan tersebut.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder juga sangat dibutuhkan sebagai bahan kajian lebih
lanjut ataupun informasi tambahan. Hal ini lantaran secara tidak langsung memiliki
otoritas dan tanggung jawab tersendiri terhadap penelitian. Adapun sumber data
sekunder pada penelitian ini lebih memanfaatkan berbagai bahan bacaan dan kajian
dari para ahli, hasil penelitian lain, hingga sumber-sumber terkait yang relevan

dengan spirit penelitian ini. Pastinya, juga memiliki keterkaitan dengan sumber data

35 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press,
2022), him. 112.
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primer yang diperoleh. Di antaranya berupa buku, makalah, artikel, dan hasil
penelitian lain dalam bentuk skripsi maupun tesis.

3. Jenis Data

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian lapangan (field research) yang
mana kajiannya dijalankan sesuai keadaan sesungguhnya. Maka dalam
mekanismenya, penelitian ini akan mengadopsi jenis data dan problem yang berasal
dari lapangan atau lokasi penelitian. Dalam hal ini, akan terfokus pada fenomena
tradisi khataman Al-Qur’an wetonan di PTNQ MAN 1 Kudus.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data diupayakan dengan menerapkan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun wawancara dilakukan secara
mendetail dengan tetap berpedoman pada etika yang ditetapkan. Hasil wawancara
menjadi data primer dari penelitian ini. Jenis wawancara yang diadakan
berlangsung secara terstruktur dan tidak terstruktur. Kedua jenis ini digunakan
untuk mempersoalkan gagasan, interpretasi, motivasi, tanggapan, hingga resepsi
berbagai pihak di PTNQ MAN 1 Kudus terkait tradisi khataman wetonan yang
dijalankan sebagai upaya menjaga eksistensi kebudayaan. Para informan yang akan
diwawancarai berasal dari unsur pengasuh pondok, beberapa dewan asatiz, alumni,
pengurus, hingga santri pilihan.

Observasi yang dilangsungkan berguna untuk menemukan informasi terkait
tradisi khataman Al-Qur’an wetonan santri sebagai program dari PTNQ MAN 1
Kudus. Dalam hal ini, observasi yang dipilih berupa observasi aktif. Artinya,

peneliti memiliki keleluasaan dalam memilih berbagai peran yang lebih mungkin
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dipraktikkan dengan menyelaraskan terhadap subjek yang diteliti. Kedudukan
peneliti diketahui oleh subjek yang diteliti, akan tetapi sudah dianggap sebagai
bagian dari mereka sendiri. Upaya ini bertujuan agar peneliti lebih mudah untuk
mengakses berbagai hal yang memberikan kontribusi bagi penelitian ini.

Metode dokumentasi berupa pengkajian teks-teks penting ataupun foto
aktivitas khataman Al-Qur’an wetonan yang dijalankan secara rutin. Teks-teks
yang dibutuhkan mencakup arsip penting pondok, data kepengurusan, laporan
kegiatan bulanan maupun tahunan, dan dokumen-dokumen lain yang berhubungan
dengan program ini. Lalu dokumen dalam bentuk foto diperuntukkan sebagai
tambahan bukti kegiatan secara visual.3®

5. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis. Adapun
yang diterapkan adalah analisis data fenomenologi dari Moustakas. Beberapa
tahapan yang perlu dilakukan antara lain, memahami ulang pemaparan hasil
pengkajian di lapangan secara keseluruhan, guna menghasilkan signifikansi yang
relevan dengan kajian penelitian. Lalu, menelaah uraian hasil peninjauan lapangan
dengan cermat dan mengeliminasi segala hal yang tidak sesuai.

Kemudian, mengidentifikasi rangkaian unit pemaknaan melalui penjabaran
seluruh data dan informasi secara berulang kali, serta mendeskripsikannya.
Selanjutnya, mempertimbangkan pernyataan dari hasil wawancara yang telah

ditetapkan, serta mencetuskan hal-hal yang fundamental. Terakhir, menyintesiskan

3 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an, him. 113-114.
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dan menggabungkan pemahaman dari proses deskripsi, interpretasi, dan refleksi
pada elaborasi pola penelitian.*’

6. Pendekatan

Penelitian ini mengangkat pendekatan sosiologis. Maka, peneliti
berpedoman pada logika dan teori sosiologi. Tujuannya untuk mendefinisikan
gejala sosial keagamaan dan pengaruhnya terhadap gejala lainnya. Terdapat tiga
teori utama dalam pendekatan sosiologis ini, yaitu teori Fungsional, Interaksional,
dan Konflik.

Teori yang terbilang relevan dengan kajian penelitian ini adalah teori
Interaksional. Prinsip utama yang dielaborasi teori ini berupa resepsi individu
terhadap sesuatu yang muncul dan terjadi pada lingkungan sekelilingnya.
Memaknai setiap gejala tersebut berdasarkan interaksi sosial yang dilakukan
dengan individu lain. Makna ini kemudian ditelaah dan ditransformasi oleh individu
dengan upaya interpretasi terhadap berbagai hal yang dihadapinya.®

Pemahaman ini kiranya dapat dianalogikan dengan realitas yang terjadi di
PTNQ MAN 1 Kudus berupa interaksi santri dengan Al-Qur’an dalam bentuk
khataman wetonan sebagai upaya menjaga eksistensi kebudayaan. Selanjutnya akan

lahir berbagai pendapat dan tanggapan dari pihak-pihak yang terlibat pada kegiatan.

G. Sistematika Pembahasan

37 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an, him. 115.
3 Ida Zahara Abidah, “Pendekatan Sosiologis dalam Studi Islam”, Inspirasi, Vol. 1, No. 1,
Januari-Juni 2017, him. 7-8.
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Dalam rangka memudahkan alur pembahasan, sebagai bentuk konsistensi,
dan agar tidak keluar dari koridor persoalan yang diangkat, maka penelitian ini
disusun menjadi lima bab, yaitu pendahuluan, deskripsi umum tempat penelitian,
deskripsi kegiatan, analisis teori, dan penutup.

Pada bab pertama, memaparkan latar belakang permasalahan, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, serta sistematika pembahasan. Lalu bab kedua, menerangkan deskripsi
umum tentang pondok yang mencakup letak geografis, histori berdirinya, dan
kegiatan keseharian santri. Kemudian bab ketiga, menjelaskan tradisi khataman Al-
Qur’an wetonan secara garis besar, meliputi latar belakang pelaksanaan, konsep dan
mekanismenya, serta pemaknaan pihak yang terlibat dalam tradisi ini.

Bab keempat memuat makna tradisi khataman Al-Qur’an wetonan dalam
perspektif teori Karl Mannheim. Pada bab kelima atau penutup, mencakup
kesimpulan yang memaparkan secara ringkas seluruh ulasan pembahasan dari bab
pertama hingga terakhir. Ditambah dengan saran sebagai bentuk masukan,
pendapat, gagasan, hingga kritik yang membangun guna memperbaiki berbagai
kekurangan penelitian. Terlebih lagi, agar mampu dikembangkan pada kajian

penelitian yang lain.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan berbagai pemaparan di atas, beberapa poin penting dari
penelitian ini adalah bahwa kegiatan khataman wetonan lahir atas petunjuk ataupun
isyarat dari Allah kepada pengasuh pondok atas dedikasi yang besar terhadap Al-
Qur’an. Di samping itu, kedekatan para santri dengan Al-Qur’an dengan senantiasa
menghafalkannya juga menjadi faktor lahirnya berbagai bentuk inspirasi dan
inovasi dalam kegiatan Tahfiz Al-Qur’an di pondok ini, tak terkecuali khataman
wetonan. Kegiatan yang telah menjadi tradisi bagi santri di pondok ini lahir secara
mengalir begitu saja. Ditegaskan pula bahwa ketika program pondok atau Tahfiz
Al-Qur’an tersebut sudah menyatu dengan diri, hati, dan sanubari, maka ide-ide
cemerlang dari Allah akan muncul ke otak pikiran. Sehingga, tercetuslah program
khataman wetonan. Di samping itu, juga merupakan inisiatif pengasuh pondok
supaya hafalan Al-Qur’an para santri dapat senantiasa terjaga dan berkualitas.

Tradisi khataman Al-Qur’an wetonan menjadi salah satu dari berbagai
program unggulan di pondok ini. Khataman wetonan adalah proses simak-
menyimak seluruh hafalan santri yang sudah memperoleh 21-30 juz pada setiap hari
kelahiran atau weton santri. Kegiatan ini mulai dijalankan sejak paruh tahun kedua
berdirinya pondok atau kisaran tahun 2020. Pada praktiknya, kegiatan ini akan
diikuti oleh santri maupun asatiz dengan syarat tertentu bagi yang disimak,
penyimak, mekanisme pelaksanaan, dan penilaian. Beberapa motivasi berbagai

pihak yang menjalankan khataman ini meliputi, menaati peraturan pondok,
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menjalankan program wajib pondok, khatam sudah lancar dan siap disimak, serta
kesempatan yang harus diambil. Lalu keutamaannya berupa hafalan semakin
lancar, urusan dimudahkan, hafalan lebih berkualitas, dan lebih semangat nderes.
Tradisi ini melahirkan pemaknaan yang beragam. Seperti halnya sebagai harapan
untuk memperoleh keselamatan pada hari kelahiran, dorongan bagi santri untuk
melestarikan hafalan Al-Qur’an, ajang pembiasaan diri dalam menjalankan
khataman, sarana untuk melancarkan hafalan, upaya mengharap keberkahan dari
Al-Qur’an, bentuk peringatan hari kelahiran, pendalaman kandungan dan makna
Al-Qur’an, hadiah di hari kelahiran, media untuk mendoakan orang tua dan
keluarga, serta tirakat untuk menggapai cita-cita dan harapan.

Melalui analisis terhadap teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim yang
terfokus pada tiga makna perilaku, maka dapat diungkapkan berbagai makna yang
terkandung dalam pelaksanaan tradisi khataman wetonan ini. Adapun makna
objektif tradisi ini adalah kegiatan atau program rutin dari pondok yang memang
sudah biasa dijalankan, serta inovasi maupun arahan dari pengasuh pondok yang
selayaknya ditaati dan dilaksanakan. Lalu makna ekspresif muncul dari pihak-pihak
yang terlibat. Sedangkan makna dokumenter tradisi ini memanifestasikan empat

makna utama sebagai tradisi material, religius, simbolis, dan kultural.

B. Saran
Setelah menjalankan penelitian terkait tradisi khataman Al-Qur’an wetonan,
maka peneliti mengharapkan dan menyarankan kepada peneliti berikutnya,
khususnya yang menitikberatkan pada kajian terhadap Al-Qur’an untuk bisa

menaruh atensi pada penelitian ini. Apalagi mampu menjadikannya sebagai bahan
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analisis lanjutan. Sehingga, akan semakin mewarnai studi atas Al-Qur’an terlebih
pada aspek sosio-kultural masyarakat Indonesia secara umum. Di luar semua itu,
penelitian ini tentu jauh dari kata sempurna. Masih terdapat banyak kekurangan dan
kesalahan di dalamnya. Dengan demikian, peneliti sangat mengharapkan saran
ataupun kritik yang membangun dari berbagai pihak demi kemajuan penelitian ini

dan semoga bisa kembali disempurnakan oleh peneliti selanjutnya.
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